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ABSTRAK 

 

SALAMIAH. NIM. 1610122320048. Tingkat Kesegaran Jasmani Peserta Didik 

Usia 16-19 Tahun Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banjarbaru 

Ditinjau Dari Aktivitas Fisik. Skripsi, Jurusan Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: (I) Mita Erliana, S.Pd., M.Or (II) 

Drs. Athar, M.Kes. AIFO. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran 

jasmani peserta didik usia 16 19 tahun Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banjarbaru 

ditinjau dari aktivitas fisik. 

- 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, 

dengan pengumpulan datanya menggunakan tes dan pengukuran. 

Menurut Sugiyono (2015: 12) metode survey digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan 

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya mengedarkan kuisoner, tes, 

wawancara, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui seberapa 

besar tingkat kesegaran jasmani peserta didik usia 16 - 19 tahun Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Banjarbaru ditinjau dari aktivitas fisik. 

- 

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik yang berusia 16 - 19 

tahun laki laki dan perempuan khusus kelas XII Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Banjarbaru yang berjumlah 311 peserta didik. Untuk sampel penelitian, peneliti 

mengunakan teknik purposive sampling sehingga nantinya dapat diambil jumlah 

sampel sesuai kebutuhan dan izin dari pihak sekolah. Sampel penelitian sebanyak 

32 peserta didik. Menurut Sugiyono (2015: 144) Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Dari hasil penelitian Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banjarbaru 

Kalimantan Selatan, hasil analisis tingkat kesegaran jasmani peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banjarbaru hanya ada 3 kriteriai dari yang baik 

hingga kurang baik. Kemudian aktifitas fisik peserta didik juga sangat berbeda ada 

yang tinggi hingga yang rendah. Akan tetapi peneliti tidak mengambil kesimpulan 

bahwa oarng yang memiliki kesegaran jasmani yang baik pasti berasal dari aktifitas 

fisik yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Tetapi banyak faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani peserta didik di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Banjarbaru diantaranya adalah lingkungan diluar sekolah, keseharian 

peserta didik, serta kebutuhan sehari-hari peserta didik 
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ABSTRACT 

 

 

SALAMIAH. NIM. 1610122320048. Physical Fitness Level of Students Ages 16 

19 Years of State Senior High School Judging from Physical Activity. 

Thesis, Department of Sports and Health Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Lambung Mangkurat University. Advisor: 

(One) Mita Erliana, S.Pd., M.Or (Two) Drs. Athar, M.Kes. AIFO. 

The purpose of this study was to determine the level of physical fitness 

of students aged 16-19 years of State Senior High School 2 Banjarbaru in terms of 

physical activity. 

The method used in this study is a survey method, with data collection 

using tests and measurements. According to Sugiyono (2015: 12) "survey method 

is used to get data from a particular place that is natural, but researchers do the 

treatment in collecting data, for example, distributing questionnaires, tests, 

interviews, and so on". This study aims to find out how much the level of physical 

fitness of students aged 16-19 years of State Senior High School 2 Banjarbaru in 

terms of physical activity. 

The population in the study were students aged 16-19 years old male 

and female special class XII State Senior High School 2 Banjarbaru, amounting to 

311 students. For the research sample, researchers used a purposive sampling 

technique so that later the number of samples can be taken according to the needs 

and permits of the school. The research sample of 32 students. According to 

Sugiyono (2015: 144) "Purposive sampling is a data source sampling technique 

with certain considerations. 

From the research results of the South Kalimantan State High School 2 

Banjarbaru, the results of the analysis of the physical fitness level of students in the 

State Senior High School there are only three criteria from good to bad. Then the 

physical activity of students is also very different there is high to low. However, 

researchers do not conclude that people who have good physical fitness must come 

from high physical activity, and vice versa. But many other factors that affect the 

level of physical fitness of students in State High Schools include the environment 

outside the school, the daily lives of students, as well as the daily needs of students 
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